LAMPIRAN

Lampiran 1. Draft wawancara

DRAFT WAWANCARA DENGAN TIM K3
DI PERUM PERHUTANI KBM IK GRESIK

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui peran manajemen dalam
mengimplementasikan K3, mengidentifikasi unsafe behaviour, dan untuk
mengetahui potensi-potensi bahaya yang memungkinkan terjadi pada proses
produksi produksi Penggergajian (PGM) Perum Perhutani KBM IK Gresik.

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja di proses produksi
Penggergajian (PGM) Perum Perhutani KBM IK Gresik ?

2. Apa saja Unsafe Action yang sering dilakukan oleh pekerja ?

3. Berapakah jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di Perum Perhutani KBM
IK Gresik kurun waktu tahun 2017 s.d 2018 ?

4. Sumber bahaya apa saja yang terjadi di proses produksi Penggergajian
(PGM) Perum Perhutani KBM IK Gresik ?

5. Berdasarkan sumber bahaya tersebut dampak apa saja yang biasanya

ditimbulkan terutama pada pekerja ?

GresiK,....oooiiiiiiii 2019
Dibuat Oleh, Divalidasi oleh,
Responden, Validator,



Lampiran 2. Draft Kuisioner
KUISIONER PENELITIAN MAHASISWA TEKNIK INDUSTRI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GRESIK
DI PERUM PERHUTANI KBM IK GRESIK
Kepada Bapak/Ibu terhormat,

Pada kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui data kuantitatif penelitian
yang berjudul “Evaluasi perilaku pekerja dengan pendekatan metode Behavior
Based Safety di Perum Perhutani KBM IK Gresik” yang selanjutnya dapat diolah
lebih lanjut untuk kepentingan penelitian.

Dimohon perkenaanya kepada Bapak/Ibu agar dapat mengisi biodata
responden berikut sebagai data informasi penelitian, adapun privasi Bapak/Ibu akan
kami rahasiakan dan tidak untuk disebarluaskan demi suatu kepentingan apapun.
Nama
Jabatan
Mulai bekerja sejak tahun
Pendidikan terakhir
Alamat
Petunjuk pengisian :

1. Baca dan pahami setiap pertanyaan yang disajikan.

2. Beri jawaban dengan cara memberi tanda centang (V) pada satu jawaban
yang Bapak/Ibu anggap sesuai. Dengan Keterangan sebagai berikut :
1:SANGAT TIDAK SETUJU
2 : TIDAK SETUJU
3: CUKUP SETUJU
4 : SETUJU

5: SANGAT SETUJU



Skala Likert

No Pertanyaan
1 2 3 | 4
Komitmen Manajemen Mengenai Keselamatan Kerja
1. Manajemen sangat memperhatikan masalah
keselamatan kerja.
2. Ada usaha peningkatan Kinerja,
keselamatan kerja dari waktu ke waktu.
3. Ada pengawasan terhadap keselamatan para
pekerja.
4. Perusahaan memberikan  perlengkapan
keselamatan kerja
5. Perusahaan memberikan pelatihan
keselamatan kerja.
6. Perusahaan memberikan apresiasi terhadap
pekerja yang menjalankan program K3
Peraturan dan Prosedur Keselamatan Kerja
1. Peraturan dan prosedur keselamatan kerja
sangat diperlukan.
8 Peraturan dan prosedur keselamatan kerja
mudah dimengerti.
B. Peraturan dan prosedur keselamatan kerja
yang diterapkan tidak rumit, sehingga
pekerja lebih berkemauan.
4. Di perusahaan ini pekerja diharuskan untuk
menggunakan alat pelindung diri.
5. Di  perusahaan ini  pekerja telah
menggunakan peralatan yang memadai.
6. Ada sanksi terhadap pelanggaran prosedur
keselamatan kerja.
Komunikasi Pihak Manajemen Terhadap Pekerja
1. Di perusahaan ini komunikasi tentang
keselamatan kerja yang dilakukan oleh
manajemen berlangsung terus menerus.
2. Di perusahaan ini pekerja diinformasikan
mengenai  hasil  dari  keberhasilan
keselamatan kerja.
3. Di perusahaan ini pekerja diberikan respon

positif dari manajemen apabila

membicarakan tentang keselamatan kerja.




Di perusahaan ini manajemen
mendengarkan  dan  bertindak  sesuai
tanggapan dari pekerja tentang keselamatan
kerja dilapangan.

Terjalin  komunikasi yang baik antara
pekerja dan pihak manajemen.

Pekerja mendapatkan informasi mengenai
kecelakaan kerja yang terjadi.

Kompetensi Pekerja

Di perusahaan ini pekerja mengerti
tanggung jawabnya terhadap keselamatan
kerja.

Di perusahaan ini pekerja mengerti
sepenuhnya resiko pekerjaannya.

Di perusahaan ini pelatihan memberikan
pekerja pengertian yang jelas terhadap
keselamatan kerja.

Di perusahaan ini pekerja tidak pernah
melakukan pekerjaan diluar tanggung
jawabnya.

Di perusahaan ini dapat saling bekerja sama
dengan pekerja lain.

Di  perusahaan ini  pekerja  harus
mengutamakan keselamatan Kkerja.

Lingkungan Kerja

Di perusahaan ini pekerja bekerja dengan
tenang tidak diberi  tekanan  yang
berlebihan.

Di perusahaan ini tidak ada budaya saling
menyalahkan apabila terjadi kecelakaan
kerja.

Di perusahaan ini kondisi kerja yang aman
mendukung pekerja untuk bekerja dengan
aman pula.

Di perusahaan ini perencanaan site layout
menjadi pertimbangan yang utama dalam
keselamatan kerja.

Di perusahaan ini pekerja dapat saling
bekerja sama dengan pekerja lain.

Di  perusahaan ini  pekerja  harus
mengutamakan keselamatan kerja.




Keterlibatan Pekerja Dalam Keselamatan Kerja

Di perusahaan ini pekerja berperan aktif
dalam keselamatan kerja.

Di perusahaan ini pekerja memiliki
keinginan untuk mendapatkan hasil
keselamatan kerja dengan baik.

Di perusahaan ini pekerja mengingatkan
pekerja  lain  tentang bahaya dan
keselamatan kerja.

Di perusahaan ini pekerja melaporkan jika
terjadi kecelakaan kerja.

Di perusahaan ini pekerja dilibatkan dalam
pengembangan prosedur keselamatan kerja.

Di perusahaan ini pekerja diminta memberi
masukan atau kritik pada pihak manajemen.




Lampiran 3. Desain Checklist

KARTU PENGAMATAN PERILAKU/DAFTAR CHECKLIST
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESELAMATAN KERJA

Tanggal :

e Penggunaan pelindung kaki (Sepatu Safety)

e Penggunaan pelindung tangan (sarung tangan)

e Penggunaan pelindung pernafasan (Masker)

e Penggunaan pelindung mata (Kaca Mata
Proyek)

e Penggunaan pelindung Pendengaran

(Earplug)

e Melakukan pekerjaan sesuai dengan
kompetensi bidangnya.

e Melakukan pekerjaan dengan kecepatan
berlebihan

e Tidak bekerja dengan kondisi yang buruk

e Tidak bergurau, mengantuk, merokok saat
bekerja

e Tidak meninggalkan benda tajam

sembarangan

o Cara mengangkat benda yang tidak ceroboh

e Fokus pandangan mata pada pekerjaan

e Menjauh dari tempat yang menimbulkan
sengatan arus listrik

e Bekerja pada lintasan pekerjaan

e Tidak bekerja ditempat yang memiliki sisi
takam




e Pemeriksaan kondisi sebelum menggunakan
peralatan

e Memberi rambu-rambu peringatan
penggunaan peralatan

e Memperhatikan posisi penggunaan
transportasi

e Memberi batas area dalam penggunaan
peralatan

e Menggunakan perlengkapan pelindung saat

pengoperasian alat




Lampiran 4. Data Historis Kecelakaan Kerja







Lampiran 5. Dokumentasi Perilaku Tidak Aman
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Lampiran 6. Rekapitulasi Kuisioner




Lampiran 7. Rekapitulasi Checklist

DAY 9
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DAY 3

DAY 2

DAY 1
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Jumlah

82,29

78,75

83,03

79,42

76,53

76,90

77,62

77,62

84,78

82,91



Lampiran 8. Tes kecukupan Data menggunakan lembar Checklist

HARI KE- safety performance index (%)
1 82,91
2 84,78
3 77,62
4 77,62
5 76,9
6 76,53
i 79,42
8 83,03
9 78,75
10 82,29
RATAM 79,985
SD 2,839328266
N' 2,016202255
KSMPLN DATA CUKUP




Lampiran 9. Lampiran Pendukung










